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ABSTRAK

Penurunan muka tanah merupakan fenomena pergerakan tanah secara vertikal yang
dapat memberikan dampak terhadap komponen-komponen yang berada diatas
permukaannya. Sistem pemantauan penurunan muka tanah terus dikembangkan
untuk mendapatkan hasil yang akurat. Salah satunya yaitu dengan menggunakan
sensor GMR. Sensor GMR merupakan sensor magnet yang dapat mendeteksi
pergesaran, hal ini dapat dimanfaatkan untuk membuat sistem pengukur penurunan
muka tanah. Penelitian ini dilakukan dengan merancang sistem pengukur
penurunan muka tanah, membuat sistem pengukur penurunan muka tanah, serta
perngujian dan analisis data. Sistem ini dirancang menggunakan sistem mekanik
pegas sehingga pergeseran dapat diamati dari perubahan panjang pegas. Sistem
sensor dibuat berdasarkan hasil pengujian karakteristik sensor. Berdasarkan hasil
pengujian karakteristik sensor GMR, pergeseran terbesar yang dapat dideteksi oleh
sensor GMR adalah 2,5 cm. Sensor GMR berada pada keadaan sensitif ketika
sensor dan sumber medan magnet berada pada jarak 1,5 — 55 mm. Pada
pengukuran berulang, tegangan keluaran yang dihasilkan oleh sensor GMR cukup
konsisten. Medan magnet bumi memberikan pengaruh yang sangat kecil sehingga
tidak menggangu pengukuran. Hal ini menunjukkan bahwa sensor dapat
mendeteksi dengan baik di berbagai arah. Monitoring penurunan tanah dilakukan
menggunakan mikrokontroler ATMega328p dan hasil pengukuran ditampilkan
pada layar LCD 16 x 2. Pada pengujian alat ukur penurunan muka tanah sensor
GMR mampu mengukur pergeseran setiap 0,5mm dengan sensitivitas sebesar
0,014 V/mm. Jarak terbesar yang mampu terukur oleh sensor adalah 4,42 mm

dengan jarak awal sensor 1,5 cm dari sumber medan magnet.

Kata Kunci: Penurunan Muka Tanah; Pergeseran; Sensor GMR; Mikrokontroler
ATMega328p;
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ABSTRACT

Land subsidence is a phenomenon of vertical soil movement that can have an impact
on the components above the surface. The subsidence monitoring system continues
to be developed to obtain accurate results. One of them is by using GMR sensors.
The GMR sensor is a magnetic sensor that can detect shifts, this can be utilized to
create a subsidence measuring system. This research was conducted by designing a
subsidence measuring system, making a subsidence measuring system, as well as
testing and analyzing data. The system is designed using a spring mechanical system
so that the shift can be observed from the change in spring length. The sensor system
is made based on the test results of the sensor characteristics. Based on the test
results of the GMR sensor characteristics, the largest shift that can be detected by
the GMR sensor is 2.5 cm. The GMR sensor is in a sensitive state when the sensor
and the magnetic field source are at a distance of 1.5 - 6 mm. In repeated
measurements, the output voltage produced by the GMR sensor is quite consistent.
The earth's magnetic field has a very small influence that does not interfere with the
measurement. This shows that the sensor can detect well in various directions.
Monitoring of land subsidence is done using an ATMega328p microcontroller and
the measurement results are displayed on a 16x2 LCD screen. In testing the GMR
sensor land subsidence measuring instrument is able to measure shifts every 0.5mm
with a sensitivity of 0.014 V/mm. The largest distance that the sensor can measure

is 4.42 mm with an initial sensor distance of 1.5 cm from the magnetic field source.

Keyword: Land Subsidence; Displacement; GMR Sensor; ATMega328p

Microcontroller;
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